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ABSTRAK

Penghindaran pajak banyak dilakukan oleh wajib pajak karena bersifat legal. Terdapat beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak diantaranya corporate governance,
profitabilitas dan Kkarakteristik eksekutif. Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI periode tahun pengamatan 2008-2012. Metode penentuan sampel yang
digunakan adalah metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 37 perusahaan selama
periode pengamatan 5 tahun berturut-turut sehingga total sampel 159. Berdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda, diperoleh hasil bahwa variabel yang berpengaruh negatif adalah
proporsi dewan komisaris, kualitas audit, komite audit, dan ROA, sedangkan risiko perusahaan
berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang dilakukan perusahaan manufaktur yang
terdaftar Bursa Efek Indonesia periode tahun pengamatan 2008-2012.

Kata Kunci: corporate governance, profitabilitas, karakteristik eksekutif, tax avoidance

ABSTRACT

Tax avoidance is mostly done by the taxpayer because it is legal. There are several factors, the
corporate governance, profitability and executive characteristics. This research was conducted
at the companies listed on the Stock Exchange in the observation period 2008-2012. Sampling
method used was purposive sampling method with a sample of 37 companies during the
observation period of 5 years in a row for a total of 159 samples. Based on the results of
multiple linear regression analysis, the results showed that the variables that affect negatively
the proportion of commissioners, quality audit, the committee audit, and ROA, while the
positive effect on the company's risk of tax avoidance that do manufacturing companies listed
in Indonesia Stock Exchange observation period 2008-2012.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang paling besar.
Setiap wajib pajak diwajibkan untuk ikut berpartisipasi agar laju pertumbuhan dan
pelaksanaan pembangunan nasional dapat berjalan dengan baik demi kesejahteraan
negara. Namun bagi masyarakat, pajak adalah beban karena menguragi penghasilan
mereka, terlebih lagi tidak mendapatkan imbalan langsung ketika membayar pajak.
Hal inilah yang menyebabkan banyak dari masyarakat bahkan perusahaan yang
melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Penghindaran pajak (tax avoidance)
adalah salah satu cara untuk menghindari pajak secara legal yang tidak melanggar
peraturan perpajakan. Penghidaran pajak ini dapat dikatakan persoalan yang rumit
dan unik karena disatu sisi diperbolehkan, tetapi tidak diinginkan. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam melakukan kewajiban
perpajakannya antara lain, corporate governance, profitabilitas, dan karakteristik
eksekutif.

Corporate governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan
hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja
perusahaan (Haruman, 2008). Banyaknya perusahaan yang melakukan penghindaran
pajak membuktikan bahwa corporate governance belum sepenuhnya dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan publik di Indonesia. Proksi dari corporate governance yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan insitusional, proporsi dewan
komisaris independen, kualitas audit dan komite audit. Annisa (2012) melakukan

penelitian untuk menguji pengaruh corporate governance terhadap penghindaran

526



ISSN : 2302-8556
E-jurnal Akuntansi Universitas Udayana 9.2 (2014) : 525-539

pajak. Corporate governance diproksikan dengan komite audit dan kualitas audit
yang berpengaruh terhadap tax avoidance.

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan.
Profitabilitas suatu perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal
saham tertentu. Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya adala return on
assets. Return on Assets (ROA) adalah suatu indikator yang mencerminkan performa
keuangan perusahaan, semakin tingginya nilai ROA yang mampu diraih oleh
perusahaan maka performa keuangan perusahaan tersebut dapat dikategorikan baik.
ROA dilihat dari laba bersih perusahaan dan pengenaan Pajak Penghasilan (PPh)
untuk Wajib Pajak Badan. Pengukuran kinerja dengan ROA menunjukkan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan laba. ROA adalah rasio keuntungan bersih pajak yang juga berarti
suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang
dimiliki perusahaan. ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi
negatif (rugi) pula. Hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan
secara keseluruhan aktiva belum mampu menghasilkan laba. Perusahaan yang
memperoleh laba diasumsikan tidak melakukan tax avoidance karena mampu
mengatur pendapatan dan pembayaran pajaknya. Tommy Kurniasih dan Maria M.

Ratnasari (2013) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap
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penghindaran pajak dan diperoleh hasil bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance.

Selain coorporate governance dan profitabilitas, perusahaan yang melakukan
penghindaran pajak tentu saja juga melalui kebijakan yang diambil oleh pemimpin
perusahaan itu sendiri karena keputusan dan kebijakan perusahaan diambil oleh
pemimpin perusahan tersebut. Pemimpin perusahaan biasanya memiliki dua karakter
yaitu, risk taker dan risk averse. Pemimpin perusahaan yang memiliki karakter risk
taker dan risk averse tercermin pada besar kecilnya risiko perusahaan yang ada
(Budiman, 2012). Dyreng et al., (2010) melakukan penelitian untuk mengetahui
apakah individu top executive memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak
perusahaan. Sampel yang digunakan sebanyak 908 pimpinan perusahaan yang
tercatat di ExecuComp diperoleh hasil bahwa pimpinan perusahaan executive) secara
individu memiliki peran yang signifikan terhadap tingkat penghindaran pajak
perusahaan. Pimpinan perusahaan (CEO, CFO, dan top executive yang lain) sebagai
individu pengambil kebijakan pasti memiliki karakter yang berbeda-beda.

Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis penelitian adalah:

H1: kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

H2: proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance

H3: kualitas audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

H4: komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
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H5: ROA berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
H6: risiko perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk kausalitas
untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar dua variabel atau lebih. Objek dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2008-2012. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yaitu data dalam bentuk angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono,
2012:12). Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah tax avoidance (Y),
kepemilikan institusional (X1), proporsi dewan komisaris (X2), kualitas audit (X3),
komite audit (X4), ROA (X5), dan risiko perusahaan (X6). Tax avoidance () adalah
suatu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperkecil jumlah pajak yang
harus dibayarnya dengan cara meminimalkan laba perusahaan. Kepemilikan
institusional (X1) sebagai pengawas yang berasal dari luar perusahaan memegang
peranan penting dalam memonitoring manajemen. Proporsi dewan komisaris
independen (X2) adalah persentase perbandingan anatara komsaris independen
dengan jumlah anggota dewan komisaris lainnya yang memegang peranan dalam
pengawasan manajemen perusahaan. Kualitas audit (X3) adalah segala kemungkinan
yang dapat terjadi saat auditor mengaudit laporan keuangan klien dan menemukan

pelanggaran atau kesalahan yang terjadi, dan melaporkannya dalam laporan keuangan
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auditan. Komite audit (X4) adalah komite yang bertanggung jawab mengawasi audit
eksternal perusahaan dan merupakan kontak utama antara auditor dengan perusahaan.
ROA (X5) adalah indicator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan.
Risiko perusahaan (X6) adalah risiko yang terjadi pada perusahaan dan akan
berdampak pada kelangsungan hidup usaha tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012. Pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel dipilih dnegan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2010:122), sehingga perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria
yang ditentukan peneliti akan dikeluarkan dari sampel

Teknik analisis data yang dipergunakan adalah statistik deskriptif dan uji asumsi
klasik. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu data yang
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), dan maksimum-
minimum. Uji asumsi klasik terdiri dari empat uji yaitu uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Dalam menguji hipotesis digunakan analisis regresi linear berganda yaitu suatu
analisis yang digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh corporate
governance , profitabilitas, dan karakter eksekutif terhadap tax avoidance. Adapun
persamaan untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y =a+ BrXy + BaXo+ PBaXz+ BaXyg+ BsXs + BeXe T €evvvniiiiiiiiiiiiiiiin @)
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Keterangan:

Y = variabel tax avoidance

o = konstanta

X1 = kepemilikan institusional
X = proporsi dewan komisaris independen
X3 = kualitas audit

X4 = komite audit

Xs = ROA

Xe = risiko perusahaan

B1 B2 B3 PaPsPs = koefisien regresi parsial

e = error

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur kekuatan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikatnya yang terdiri dari uji koefisien determinasi
(R?), uji simultan (f), dan uji parsial (t).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan teknik penentuan sampel yang digunakan, maka diperoleh 37

perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria peneliti selama periode 2008-2012.
Dengan demikian banyaknya observasi dalam penelitian ini sebanyak 159. Uji asumsi
klasik digunakan dalam penelitian ini yang meliputi uji normalitas, uji
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Table hasil uji asumsi
klasik tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Besarnya nilai statistik Kolmogorov Smirnov adalah 1,050 dengan nilai p
0,220. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi a = 5% atau 0,05 maka nilai p
lebih besar dari a. Hal tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
terdistribusi normal. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai tolerance>0,10 dan
VIF<10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak

saling berkorelasi secara signifikan. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa data
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yang dianalisis memenuhi asumsi multikolonieritas. Tingkat signifikansi keenam

variabel tersebut diatas 5% atau 0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa model

regresi tersebut terbebas dari asumsi heterokedastisitas. Dengan k=6 dan n=159 pada

a=0,05 diperoleh dl=1,64 dan du=1,803 sehingga nilai DW 2,021 terletak diantara

nilai dU dan 4-dU yang merupakan daerah bebas autokorelasi. Maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam data di penelitian ini.

Tabel 1.

Asumsi Klasik

Uji Uji Uji
Parameter Uji Multikolonierit | Heteroskedastisi | Autokorela
yang diuji Normalitas | as tas Si

VA p t Vip Sig DW

Unstandardized | 1,05 | 0,22
Residual 0 0 2,493 | 0,014 |0,241
Kl -1,494 | 0,137 0,868
PDKI -2,778 | 0,006 | 0,281
KA -2,733 | 0,007 0,394
KoA -3,324 | 0,001 | 0,606
ROA 7,055 | 0,000 |0,809
RP 2,332 | 0,021 |0,637
Durbin-Watson 2,021

Sumber: Data sekunder diolah, 2014

Uji regresi linier berganda juga digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji

analisis linier berganda tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Uji Analisis Liner Berganda
Uji Statistik t B Sig
Konstanta 2,493 0,014
Kl -1,494 0,137
PDKI -2,778 0,006
KA -2,733 0,007
KoA -3,324 0,001
ROA 7,055 0,000
RP 2,332 0,021
Uji Statistik f
Nilai F 108,033
Sig. 0,000
Uji Koefisien Determinasi
R Square 0,801
Adjusted R Square 0,803

Dependent Var: Tax Avoidance

Sumber: Data sekunder diolah, 2014

Berdasarkan hasil uji statistik t pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat
lima variabel yang berpengaruh yaitu proporsi dewan komisaris independen, kualitas
audit, komite audit, ROA, dan risiko perusahaan. Sedangkan variable yang tidak
berpengaruh vyaitu kepemilikan institusional. Hal tersebut terlihat dari nilai
probabilitas signifikansi untuk kepemilikan institusional sebesar 0,137 (a>0,05),
proporsi dewan komisaris sebesar 0,006 (a< 0,05), kualitas audit sebesar 0,007 (a<
0,05), komite audit sebesar 0,001 (a< 0,05), ROA sebesar 0,000 (0<0,05), dan risiko
perusahaan sebesar 0,021 (a<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel yang
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance adalah proporsi dewan komisaris
independen, kualitas audit, komite audit, dan ROA, sedangkan variabel yang

berpengaruh positif adalah risiko perusahaan. Nilai probabilitas uji F sebesar 0,000
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yang lebih kecil dari nilai signifikan o = 0,05 yang berarti bahwa secara simultan
variabel bebas dalam model dapat mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.
Koefisien determinasi dengan parameter Adjusted R? sebesar 0,803 yang berarti
bahwa 80,3% variasi tax avoidance dapat dijelaskan oleh variasi dari keenam variabel
independen. Sedangkan sisanya 19,7% dijelaskan oleh faktor lain.

Hasil analisis dari kepemilikan institusional menunjukkan koefisien regresi
sebesar -0,407 dengan tingkat signifikansi 0,137 yang lebih besar dari o (0,05)
sehingga H; ditolak. Pemilik institusional memainkan peran penting dalam
memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi manajer. Seharusnya hal ini dapat
memaksa manajemen untuk menghindari perilaku mementingkan diri sendiri, tapi
pemilik institusional ini juga memiliki insentif untuk memastikan bahwa manajemen
membuat keputusan yang dapat memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham
institusional, karena adanya struktur kepemilikan belum mampu mengontrol dengan
baiktindakan manajemen atas sikap opportunitiesnya dalam melakukan manajemen
laba.

Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,26 dengan tingkat
signifikansi 0,06 yang lebih kecil dari o (0,05) sehingga H, diterima. Hal itu
menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance. Ini berarti keberadaan dewan komisaris independen efektif

dalam usaha mencegah tindakan penghindaran pajak.
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Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,73 dengan tingkat
signifikansi 0,07 yang lebih kecil dari o (0,05) sehingga Hs diterima. Hal itu
menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big Four akan
semakin sulit melakukan praktik penghindaran pajak.

Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,160 dengan tingkat
signifikansi 0,01 yang lebih kecil dari o (0,05) sehingga H, diterima. Hal itu
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki komite audit akan lebih
bertanggung jawab dan terbuka dalam menyajikan laporan keuangan karena komite
audit akan memonitor segala kegiatan yang berlangsung di dalam perusahaan.

Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,30 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari o (0,05) sehingga Hs diterima. Return on
Assets (ROA) merupakan satu indikator yang mencerminkan performa keuangan
perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin bagus performa
perusahaan tersebut. Perusahaan yang memperoleh laba diasumsikan tidak
melakukan tax avoidance karena mampu mengatur pendapatan dan pembayaran
pajaknya.

Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,591 dengan tingkat
signifikansi 0,021 yang lebih kecil dari o (0,05) sehingga Hs diterima. Hal itu

memunjukkan bahwa risiko perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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Artinya apabila eksekutif semakin bersifat risk taker maka akan semakin besar
tindakan tax avoidance yang dilakukan. Besar kecilnya risiko perusahaan
mengindikasikan kecenderungan karakter eksekutif. Tingkat risiko yang besar
mengindikasikan bahwa pimpinan perusahaan lebih bersifat risk taker yang lebih

berani mengambil risiko.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa proporsi
dewan komisaris, kualitas audit, komite audit yang merupakan proksi dari corporate
governance dan ROA yang merupakan proksi dari profitabilitas berpengaruh negatif,
risiko perusahaan yang merupakan proksi dari karakteristik eksekutif berpengaruh
positif, sedangkan sisanya yaitu kepemilikan insitusional yang merupakan proksi dari
corporate governance tidak berpengaruh terhadap tindakan tax avoidance yang
dilakukan oleh perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012.

Saran yang dapat diberikan yaitu agar menggunakan variabel lain yang diduga
dapat mempengaruhi penghindaran pajak seperti peraturan perpajakan dan pinjaman
related party. Selain itu juga diperlukan adanya pengawasan bahwa kegiatan tax
avoidance yang diperbolehkan adalah sepanjang upaya tersebut dilakukan tidak
semata-mata untuk menghindari pajak dan masih dalam batas kebiasaan bisnis yang

baik.
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